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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe numbered 
head together dengan pendekatan contextual teaching and learning, pada kelas VIII SMP Negeri 2 
Balaesang. Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen kuasi dengan desain “The Non Equivalen 
Pretest-Posttest Design”. Sampel dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling. Sampel 
penelitian kelas VIIIA sebagai kelas kontrol dan kelas VIIIB sebagai kelas eksperimen. Instrumen yang 
digunakan tes hasil belajar dalam bentuk pilihan ganda. Berdasarkan hasil pengolahan data, untuk kelas 
eksperimen diperoleh rerata skor tes awal adalah 5,33 dan untuk tes akhir adalah 10,13. Untuk kelas 
kontrol diperoleh rerata skor tes awal 5,08 dan untuk tes akhir adalah 7,13. Berdasarkan Hasil pengujian 
N-Gain kedua kelas masing-masing berada dalam kategori berbeda yaitu kelas eksperimen berada dalam 
kategori sedang dengan nilai N-Gain sebesar 49,78 dan kelas kontrol berada dalam kategori rendah 
dengan nilai N-Gain sebesar 19,01. Hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai thitung = 43,86 dan ttabel = 1,67. 
Ini berarti bahwa nilai thitung berada di luar daerah penerimaan H0. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa, model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) Dengan Pendekatan 
Contextual Teaching And Learning (CTL) dapat mempengaruhi hasil belajar fisika. 
Kata Kunci: Model kooperatif tipe NHT, pendekatan CTL, hasil belajar
I. PENDAHULUAN 
Pembelajaran fisika tidak semata-mata berupa 
alih pengetahuan saja dari guru ke siswa, 
tetapi diharapkan siswa juga mengetahui 
bagaiman cara ilmu itu diperoleh agar mereka 
memiliki keterampilan sesuai dengan tujuan 
mempelajari fisika di sekolah sehingga dapat 
memecahkan persoalan fisika [3]. 
Pemerintah telah melakukan upaya untuk 
meningkatkan mutu pendidikan, namun upaya 
tersebut belum membuahkan hasil. Hal ini 
disebabkan oleh proses belajar mengajar 
masih banyak yang memperlakukan siswa 
dengan cara belajar yang dikenal dengan 
duduk, diam, dengar, catat dan hafal. 
Akibatnya, siswa kurang berminat untuk 
mengikuti mata pelajaran yang diajarkan. 
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari 
SMP Negeri 2 Balaesang bahwa kegiatan 
pembelajaran masih berlangsung dengan 
menggunakan metode ceramah. Guru lebih  
banyak menjelaskan dan menerangkan, 
sedangkan siswa hanya mendengarkan dan  
mencatat apa yang dijelaskan oleh guru. 
Apabila siswa diberikan latihan di kelas siswa 
cenderung menunggu jawaban dari teman 
yang pintar.  
Salah satu model pembelajaran yang 
membagi siswa dalam kelompok belajar 
adalah pembelajaran kooperatif. Dalam 
belajar mengajar di sekolah selama ini, 
sebenarnya sudah menerapkan belajar 
kelompok. Namun, hanya menyelesaikan 
tugas yang diberikan oleh guru. Siswa yang 
berkemampuan rendah kurang berperan 
dalam mengerjakan tugas. Sedangkan pada 
pembelajaran kooperatif tujuan kelompok 
tidak hanya menyelesaikan tugas yang 
diberikan oleh guru, melainkan juga 
menguasai tugas yang diberikan oleh guru 
tersebut. 
Model pembelajaran kooperatif mempunyai 
berbagai jenis, salah satunya tipe Numbered 
Head Together (NHT). Proses belajar dari Tipe 
NHT yaitu siswa membentuk kelompok 
dengan beranggotakan 4-6 siswa yang 
kemampuan akademisnya tinggi, sedang, dan 
rendah. Tiap siswa dalam kelompoknya 
memiliki tugas berbeda dengan masing-
masing orang dalam kelompok tersebut dan 
diberi penomoran. Sebagaimana penelitian 
yang dilakukan [4]. Dengan menggunakan 
model pembelajaran NHT dan model STAD, 
bahwa pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe NHT lebih 
efektif daripada menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD, karena 
pada pembelajaran NHT siswa dituntut untuk 
bertanggung jawab terhadap diri sendiri dan 
kelompoknya sehingga setiap siswa dapat 
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memahami materi yang dipelajari dan siswa 
dapat belajar mengutarakan pendapatnya, 
sedangkan pada pembelajaran STAD siswa 
cenderung berpangku tangan pada 
kelompoknya sehingga banyak siswa yang 
mengandalkan beberapa teman dalam 
kelompok yang mempunyai prestasi 
akademik. 
Pendekatan CTL (Contextual Teaching And 
Learning) adalah konsep pembelajaran yang 
membantu guru dalam mengaitkan antara 
materi pelajaran yang diajarkan dengan 
situasi dunia nyata yang dialami siswa serta 
mendorong membuat hubungan antara 
pengetahuan yang dimiliki dengan 
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Sebagamaina penelitian yang dilakukan oleh 
Ana Andayani (2011) bahwa dengan 
menggunakan pendekatan CTL dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa, melalui 
pembelajaran yang mengaitkan antara materi 
dengan kehidupan nyata siswa akan lebih 
mudah memahami materi yang sedang 
dipelajarinya. 
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti 
melakukan penelitian yang menggabungkan 
pembelajaran tipe numbered head together 
dengan pendekatan contextual teaching and 
learning. 
II. METODE PENELITIAN 
1) Jenis dan Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode 
eksperimen kuasi, dengan desain penelitian 
yang digunakan adalah “The Non Equivalen 
Pretest-Posttest Design” yaitu menggunakan 
kelas-kelas yang sudah ada sebagai 
kelompoknya, dengan memilih kelas-kelas 
yang diperkirakan sama keadaan/kondisinya. 
Bentuk desainnya disajikan pada Table 1 
berikut: 
Tabel 1. Desain Penelitian 
Kelas 
Tes 
Awal 
Variabel 
terikat 
Tes 
Akhir 
Eksperimen 
Kontrol 
O 
O 
X 
- 
O’ 
O’ 
(Sumber: Sugiyono, 2010) 
Keterangan : 
X : Pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Head Together dengan   
pendekatan Contextual Teaching 
Learning 
-     : Pembelajaran konvensional 
O    :  Tes awal 
O’   :  Tes akhir 
Pemilihan  sampel pada penelitian ini 
menggunakan teknik purposive sampling atau 
“penentuan sampel dengan pertimbangan 
tertentu”. Dimana kedua kelas ini memiliki 
kemampuan yang kurang lebih sama. 
2) Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 
2 Balaesang. Penelitian dilaksanakan pada 
tanggal 24 Maret – 12 April. 
3) Tehnik Analisis Instrumen 
Tehnik analisis instrumen dilakukan 
sebanyak dua kali. Yang pertama, validitas 
ahli. Yang kedua, menggunakan validitas 
item, indeks kesukaran, daya pembeda, dan 
reliabilitas tes.  
4) Tehnik Analisis Data Hasil Penelitian 
Tehnik analisis data menggunakan uji 
normalitas, uji homogenitas, uji N-Gain, dan 
uji hipotesis. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1) Hasil Analisis Instrumen 
Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tes hasil belajar fisika. 
Proses analisis tes dilakukan sebanyak dua 
kali. Yang pertama, validitas ahli. Yang kedua, 
adalah uji coba tes. 
Berdasarkan hasil validitas ahli dan uji coba 
yang dilakukan pada kelas IX SMP Negeri 6 
Dampelas. Dari 22 soal yang diuji cobakan, 
soal yang memenuhi syarat sebanyak 15 soal. 
Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa 
hasil belajar fisika siswa yang disusun dapat 
memberikan hasil yang tetap, atau 
mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi. 
Dengan kata lain, sejauh mana suatu tes 
dapat dipercaya untuk menghasilkan skor 
yang tetap, relatif tidak berubah walaupun 
diteskan pada situasi yang berbeda-beda. 
2) Hasil Analisis Data Penelitian 
Penelitian ini menggunakan uji normalitas, 
Uji homogenitas, uji N-Gain, dan uji hipotesis. 
Uji normalitas digunakan untuk melihat 
apakah data kedua kelas berdistribusi normal 
atau tidak. Uji homogenitas digunakan untuk 
melihat data kedua kelas bersifat homogen 
atau tidak. Uji N-Gain digunakan untuk 
melihat perbedaan peningkatan hasil belajar 
siswa dari kedua kelas. Dan untuk Uji 
hipotesis digunakan untuk melihat pengaruh 
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hasil belajar siswa. Syarat untuk melakukan 
uji hipotesis data harus normal dan homogen. 
Jika data menunjukkan bahwa data tidak 
berdistribusi normal dan homogen maka uji 
hipotesis menggunakan uji statistik 
nonparametrik. 
Nilai hasil analisis tes awal dan tes akhir 
yang diperoleh dari kedua kelas tersebut 
dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.  
Tabel 2. Hasil penelitian kelas eksperimen 
dan kelas kontrol 
uraian 
Tes awal Tes akhir 
Kelas 
eksp. 
Kelas 
kont. 
Kelas 
eksp. 
Kelas 
kont. 
Rata-rata 5,08 5,33 10,13 7,08 
Simpangan baku 2,59 2,63 2,29 2,49 
Berdasarkan data di atas dapat dilihat 
bahwa untuk tes awal skor rata-rata kelas 
eksperimen dan kelas kontrol tidak berbeda 
jauh, artinya sebelum menggunakan model 
pembelajaran yang berbeda pada kedua kelas, 
kemampuan awal siswa kurang lebih sama. 
Setelah diberikan model pembelajaran yang 
berbeda skor rata-rata kelas eksperimen lebih 
tinggi (menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT dengan pendekatan CTL)  
dibandingkan skor rata-rata kelas kontrol 
(menggunakan model pembelajaran 
konvensional). 
Dari hasil analisis tes maka dilakukan uji 
normalitas. Hasil yang diperoleh, nilai  X2hitung 
kelas eksperimen adalah 2,10 dan X2hitung kelas 
kontrol adalah 1,49 sedangkan X2tabel = 5,99. 
Syarat bahwa data berdistribusi normal adalah 
X2hitung < X2tabel. Dapat disimpulkan bahwa 
kelas eksperimen dan kelas kontrol 
berdistribusi normal. 
Selain uji normalitas, dilakukan pula uji 
homogenitas. Dari uji homogenitas diperoleh 
nilai  Fhitung = 1,19 dan Ftabel = 2,00. Syarat 
bahwa data bersifat homogen adalah Fhitung < 
Ftabel. Dapat disimpulkan bahwa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol bersifat 
homogen. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh, maka dilakukan uji N-Gain untuk 
melihat perbedaan peningkatan antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat 
pada Tabel 3 berikut. 
 
Tabel 3. Uji N-Gain Kelas Eksperimen Dan 
Kelas Kontrol 
Uraian Kelas eksperimen Kelas kontrol 
Sampel  24 24 
Nilai Terendah 14,29 -12,50 
Nilai Tertinggi 77,78 63,64 
N-Gain 49,78 19,01 
Dari data di atas dapat dilihat perbedaan 
peningkatan hasil belajar fisika siswa antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dimana 
kelas eksperimen terjadi peningkatan yang 
lebih baik daripada kelas kontrol yaitu dengan 
nilai N-Gain 49,78. 
Setelah diujikan uji normalitas, uji 
homogenitas, uji N-Gain, maka dilakukan uji 
hipotesis untuk melihat pengaruh hasil belajar 
fisika dari kedua kelas yang menggunakan 
model pembelajaran yang berbeda. Dari hasil 
uji hipotesis kelas eskperimen dan kelas 
kontrol menunjukkan  thitung = 43,83 dan ttabel 
= 1,67 atau thitung  > ttabel, maka H1 diterima. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan 
pendekatan CTL dapat berpengaruh terhadap 
hasil belajar fisika siswa. 
Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat 
pengaruh hasil belajar fisika siswa melalui 
model pembelajaran kooperatif tipe numbered 
head together dengan pendekatan contextual 
teaching and learning. Model ini merupakan 
kegiatan pembelajaran yang berpusat pada 
siswa dimana materi yang dipelajari 
dihubungkan dengan kehidupan nyata. 
Setelah kedua kelas diberikan model 
pembelajaran yang berbeda, maka hasil 
analisis data tes akhir menunjukkan perolehan 
skor rata-rata pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol berbeda. Perolehan skor pada 
kelas yang diberikan Model pembelajaran NHT 
dengan pendekatan CTL lebih tinggi dari pada 
kelas yang diberikan model pembelajaran 
konvensional. Hal ini dikarenakan siswa 
diberikan kesempatan untuk mencari sendiri 
pemecahan masalah dengan kerjasama 
kelompok dan menghubungkan materi yang 
dipelajari dengan kehidupan nyata sehingga 
mereka lebih mudah memahami materi yang 
diberikan. Dengan adanya kerjasama akan 
memudahkan siswa dalam menyelesaikan 
masalah yang diberikan oleh guru. Pada 
pembelajaran ini guru hanya menunjuk 
seorang siswa yang mewakili kelompoknya, 
tanpa memberi tahu terlebih dahulu siapa 
yang akan mewakili kelompoknya tersebut. 
setiap siswa tidak hanya menguasai soal yang 
ia kerjakan namun menguasai semua soal 
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yang diberikan, sehingga pada saat guru 
menunjuk salah satu anggota kelompoknya 
siswa tersebut sudah siap dengan 
jawabannya. Disamping itu, dalam tiap 
kelompok mungkin terdapat siswa yang 
kurang pandai, maka siswa yang kurang 
pandai tersebut dapat berdiskusi dengan 
siswa yang pandai. Dengan model 
pembelajaran ini siswa yang berkemampuan 
rendah atau siswa yang lebih banyak bermain 
pada saat pembelajaran akan lebih 
konsentrasi dalam belajar, lebih percaya diri 
dan perilaku mengganggu akan menjadi lebih 
kecil. 
Model pembelajaran kooperatif tipe NHT 
dengan pendekatan CTL dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa, hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Eviana Nugroho 
(2011) menyatakan bahwa pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT lebih efektif daripada 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD, karena pada pembelajaran NHT 
siswa dituntut untuk bertanggung jawab 
terhadap diri sendiri dan kelompoknya 
sehingga setiap siswa dapat memahami 
materi yang dipelajari dan siswa dapat belajar 
mengutarakan pendapatnya, sedangkan pada 
pembelajaran STAD siswa cenderung 
berpangku tangan pada kelompoknya 
sehingga banyak siswa yang mengandalkan 
beberapa teman dalam kelompok yang 
mempunyai prestasi yang tinggi. Ana 
Andayani (2011) mengatakan bahwa dengan 
menggunakan pendekatan CTL dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa, dimana 
melalui pembelajaran yang mengaitkan antara 
materi dengan kehidupan nyata siswa, maka 
siswa akan lebih mudah memahami materi 
yang sedang dipelajarinya. 
 
IV. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 
data yang diperoleh, maka dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran kooperatif 
numbered head together  (NHT) dengan 
pendekatan contextual teaching and learning 
(CTL) dapat mempengaruhi hasil belajar fisika 
siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Balaesang. Hal 
ini dapat dilihat dari hasil pengujian statistik,  
thitung > ttabel atau 43,86 > 1,67 atau H0 ditolak 
dan H1 diterima. 
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